
 

 

ABSTRAK 

 

Anis Nuralvi: Metodologi Penafsiran Al-Qur’an Dalam Website Almanhaj.or.id Dan Website 

Nadirhosen.net. 

 

  Website merupakan salah satu media komunikasi untuk menyampaikan informasi 

selain dibuat dengan biaya yang relatif murah, website juga dapat menampilkan informasi 

dalam bentuk interaktif dibanding media cetak pada umumnya. Selain itu media yang 

digunakan juga tidak hanya komputer saja, tetapi juga dapat diakses via perangkat mobile, 

tablet dan gadget lainnya. Oleh karena itu, penulis mengangkat permasalahan ini sebagi focus 

penelitian agar terungkap kebenaran dibalik sebuah website. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) almanhaj.or.id dan  (2) nadirhosen.net. penelitian 

ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mengkaji tentang: (1) teknik dan sistematika 

penulisan al-Qur’an dalam website almanhaj.or.id dan nadirhosen.net. (2) sumber, metode 

dan corak penafsiran yang digunakan dalam kedua website tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode  deskriptif-analitis yaitu mencoba 

mendesktipsikan metodologi penafsiran al-Qur'an dalam website almanhaj.or.id dan website 

nadirhosen.net lalu dianalisis secara kritis. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: (1) 

Penulis mengungkapkan metodologi tafsir dari beberapa pandangan tokoh tafsir (2) 

mengumpulkan penafsiran pada website almanhaj.or.id dan website nadirhosen.net (3) 

menganalisis metodologi penafsiran al-Qur'an dalam website almanhaj.or.id dan website 

nadirhosen.net (4) menarik kesimpulan atas dasar data-data yang telah diteliti. 

 

Teknik dan sistematika penulisan penafsiran al-Qur’an dalam website almanhaj.or.id 

dan website nadirhosen.net yaitu, ayat yang dikaji sesuai pembahasan dan penulis artikel 

selalu mencantumkan sumber yang mereka gunakan. Adapun sumber, metode dan corak yang 

digunakan oleh para penulis artikel di website almanhaj.or.id dan nadirhosen.net adalah 

kedua website tersebut menggunakan sumber tafsir bi al-ma’tsur dan bi al-ra’yi. Sedangkan 

metodenya menggunakan metode maudhu’i dan metode muqaran.  Kemudian kedua website 

tersebut menggunakan corak ijtima’i. 

 

Kata kunci: Metodologi, Penafsiran, Website. 

 

 


